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ABSTRACT 
 
 
MHD. RAHMAT. 106610401. The relationship Long Legs with Sprint Speed 
Men's 100 Meter Class XI IPA at SMAN 1 Kampar Kiri Hilir of regency 
Kampar. Thesis.  
 

This study aims to determine whether there is a relationship between the 
length of the legs with the speed sprinting 100 meters champion class XI IPA at 
SMAN 1 Kampar Kiri Hilir of regency Kampar. This research is a form of 
quantitative research through correlation approach. Subjects in this study were 
students of class XI IPA at SMAN 1 Kampar Kiri Hilir of regency Kampar of 20 
people. Data collection techniques in this study conducted by observation, 
literature, test and measurement.  

Data analysis technique used is the Product Moment Correlation, test the 
correlation coefficient (level of significance), and then compare tcount with ttable 
(0,95) = 1.73. The results showed that there was no significant relationship 
between limb length with the speed sprinting 100 meters champion class XI IPA 
at SMAN 1 Kampar Kiri Hilir of regency Kampar. It can be seen from the 
calculation results obtained tarithmetic = 0,2506, while ttable (0,95) = 1.73, it indicates 
tarithmetic < ttable. From the above results, it can be concluded that there is no 
significant relationship between limb length with the speed sprinting 100 meters 
champion class XI IPA at SMAN 1 Kampar Kiri Hilir of regency Kampar. 
 
Keywords: Long Legs, Speed 100 Meter Sprint. 
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ABSTRAK 
 
 

MHD. RAHMAT. 106610401. Hubungan Panjang Tungkai dengan 
Kecepatan Lari Jarak Pendek 100 Meter Putra Kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar. Skripsi.  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara panjang tungkai dengan kecepatan lari jarak pendek 100 meter putra kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar. Bentuk penelitian 
ini adalah penelitian kuantitif melalui pendekatan korelasi. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir 
kabupaten Kampar yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini dilakukan dengan observasi, kepustakaan, tes dan pengukuran. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Korelasi Product Moment, 
menguji tingkat koefisien korelasi (tingkat signifikan), dan selanjutnya 
membandingkan thitung dengan ttabel (0,95) = 1,73. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dengan 
kecepatan lari jarak pendek 100 meter putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar 
Kiri Hilir Kabupaten Kampar. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan 
diperoleh thitung = 0,2506 sedangkan ttabel (0,95) = 1,73, hal ini menunjukkan thitung < 
ttabel. Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dengan kecepatan lari jarak 
pendek 100 meter putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir 
Kabupaten Kampar. 
 
Kata Kunci: Panjang Tungkai, Kecepatan Lari Jarak Pendek 100 Meter. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan bagian dari aktifitas sehari-hari manusia yang 

berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat, karena olahraga ini 

telah memberikan kontribusi yang positif bagi peningkatan kesehatan masyarakat. 

Selain itu olahraga juga dapat menunjang pembangunan mental dan karakter 

bangsa yang kuat. Belum lagi nilai-nilai lainnya, seperti kedisplinan, semangat 

pantang menyerah, bangkit dari kekalahan, jiwa karsa yang tinggi, kerja sama, 

kompetisi sportif, dan memahami ada aturan yang berlaku. 

Dalam perkembangannya, olahraga telah menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat untuk menjaga dan meningkatkan kondisi fisik agar tetap bersemangat 

dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari serta memiliki kemampuan untuk 

berprestasi. Di indonesia, olahraga dimasyarakat tidak hanya untuk kepentingan 

pendidikan, rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang prestasi. Hal 

ini juga dijelaskan dalam undang-undang RI No.3 tahun 2005. Pada Bab VI Pasal 

18 ayat 6 dijelaskan bahwa “Olahraga pendidikan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4) dan (5) dibimbing oleh guru/dosen olahraga dan dapat dibantu oleh 

tenaga keolahragaan yang disiapkan setiap satuan pendidikan”. 

Mengingat pentingnya olahraga, maka diperlukan suatu pendidikan 

olahraga di sekolah. Hal ini mulai dilaksanakan serta ditujukan kepada anak didik 

sekolah dasar hingga sekolah tinggi, tujuannya sebagai pembinaan kegiatan 

jasmani dan rohani bagi setiap orang dalam rangka pembinaan bangsa. Sebagian 
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besar cabang olahraga yang dilakukan atau dimainkan memerlukan suatu 

kekuatan guna untuk melakukan suatu usaha hingga terciptanya gerakan atau 

teknik yang optimal. Sehingga dapat dikatakan kekuatan memegang peranan 

dalam melakukan olahraga. Namun besar atau kecilnya kekuatan yang 

dikeluarkan tergantung pada jenis olahraga yang dilakukan. Untuk mewujudkan 

penjelasan di atas, tentunya banyak komponen-komponen yang terlibat atau 

faktor-faktor yang mempengaruhi salah satunya yaitu kondisi fisik dari siswa 

tersebut. 

Atletik adalah cabang olahraga yang menjadi dasar bagi cabang olahraga 

lain. Hal ini disebabkan nomor yang ada dalam cabang ini sering dijumpai pada 

cabang-cabang olahraga lain seperti gerakan lari, lompat, dan lempar yang 

merupakan gerakan dasar. Gerakan dasar atletik merupakan sarana dalam 

meningkatkan kemampuan tubuh untuk berprestasi secara umum. Cabang 

olahraga atletik adalah salah satu cabang olahraga diantara cabang olahraga 

lainnya yang diajarkan di sekolah-sekolah seperti nomor lari, lempar atau tolak 

dan lompat. Diantara nomor lari, lari sprint adalah salah satu materi pelajaran 

pada cabang olahraga atletik yang disajikan pada tingkat sekolah menengah atas 

(SMA). 

Dalam melakukan aktivitas olahraga lari, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya seperti (1) Kekuatan adalah kemampuan otot untuk 

membangkitkan tegangan terhadap suatu tahanan; (2) Kecepatan adalah 

kemampuan untuk mengerjakan gerakan kesinambungan dalam bentuk yang sama 

dalam waktu sesingkat-singkatnya; (3) Power atau daya ledak adalah kemampuan 
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otot atau sekelompok otot untuk mempergunakan kekuatan maksimal yang 

dikerahkan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya; (4) Daya tahan merupakan 

komponen biomotorik yang sangat dibutuhkan dalam aktifitas fisik; (5) 

Koordinasi adalah kemampuan biomotorik yang sangat kompleks. Koordinasi erat 

hubungannya dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan, dan fleksibilitas, dan 

sangat penting untuk mempelajari dan menyempurnakan teknik dan taktik; (6) 

Panjang tungkai sebagai bagian dari postur tubuh memiliki hubungan yang sangat 

erat dalam kaitannya sebagai penunjang disaat berlari. Tungkai merupakan 

seluruh kaki dari pangkal paha sampai tumit.  

Sebagaimana diuraikan di atas, maka dari itu peneliti memfokuskan pada 

olahraga lari jarak pendek. Lari adalah aktivitas fisik melakukan gerakan langkah 

maju dengan kecepatan, sedangkan kecepatan adalah kemampuan seseorang dapat 

melakukan dengan kaki, gerakan sejenis yang banyak dalam waktu yang singkat. 

Dengan demikian kecepatan lari adalah kemampuan seseorang dapat 

memindahkan tubuh dengan gerakan langkah maju mencapai jarak tertentu dalam 

waktu yang singkat. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar terdapat beberapa kendala antara lain hasil 

lari yang dicapai oleh siswa belum optimal, hal ini disebabkan karena panjang 

tungkai siswa yang beragam. Disisi lain sebagian siswa masih memiliki 

kekurangan koordinasi gerakan. Selain itu penguasaan terhadap teknik dasar lari 

sprint (100 m) juga belum dapat dikuasai sepenuhnya oleh siswa, sehingga hasil 

larinya kurang optimal. Kendala lainnya adalah sarana dan prasarana untuk 
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olahraga atletik lari sprint (100 m) yang belum dimiliki oleh sekolah, sehingga 

untuk melakukan praktek menggunakan halaman sekolah. Hal ini tentunya akan 

memberikan dampak terhadap motivasi siswa dalam melakukan olahraga lari dan 

berpengaruh terhadap hasil kecepatan larinya. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengetahui hubungan antara 

panjang tungkai dengan kecepatan lari, karena panjang tungkai memegang 

peranan penting dalam kecepatan berlari seseorang. Oleh sebab itu peneliti tertarik 

meneliti dengan judul “Hubungan Panjang Tungkai dengan Kecepatan Lari Jarak 

Pendek 100 Meter Putra Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir 

Kabupaten Kampar”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan panjang tungkai  terhadap kecepatan lari jarak 

pendek 100 m putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir 

Kabupaten Kampar ? 

2. Apakah terdapat hubungan koordinasi gerakan terhadap hasil kecepatan lari 

jarak pendek 100 m putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir 

Kabupaten Kampar ? 

3. Apakah terdapat hubungan latihan teknik dasar terhadap kecepatan lari jarak 

pendek 100 m putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir 

Kabupaten Kampar ? 
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4. Apakah terdapat hubungan sarana dan prasarana terhadap hasil kecepatan lari 

jarak pendek 100 m putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir 

Kabupaten Kampar ? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan banyaknya masalah, terbatasnya kemampuan, waktu, tenaga, 

dan dana, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: apakah terdapat 

hubungan antara panjang tungkai dengan kecepatan lari cepat jarak pendek 100 m 

putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar?. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah Terdapat Hubungan Antara Panjang Tungkai 

dengan Kecepatan Lari Jarak Pendek 100 Meter Putra Kelas XI IPA SMA Negeri 

1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar?”. 

E. Tujuan penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang tungkai 

dengan kecepatan lari jarak pendek 100 meter putra kelas XI IPA Negeri 1 

Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa 

a) Melalui penelitian ini diharapkan siswa dapat meningkatkan prestasinya 

khususnya dalam olahraga atletik yaitu lari jarak pendek. 

b) Siswa dapat menguasai teknik lari jarak pendek dengan baik. 
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2. Bagi Guru 

a) Sebagai masukan bagi guru penjas dalam pelaksanaan kegiatan olahraga 

lari jarak pendek 100 meter disekolah. 

b) Sebagai pedoman guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

3. Bagi peneliti 

a) Melalui penelitian ini dapat memperdalam dan memperluas ilmu 

pengetahuan. 

b) Sebagai rujukan penulis dalam penelitian berikutnya terutama penelitian 

yang berhubungan dengan olahraga atletik yaitu lari jarak pendek 100 m. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Hakikat Panjang Tungkai 

a. Pengertian Panjang Tungkai 

Tungkai merupakan salah satu bagian dari struktur tubuh manusia yang 

terhitung dari alas kaki sampai pada trocenter mayor, yang terletak pada bagian 

tulang yang terlebar sebelah luar tulang paha. Panjang tungkai adalah jarak 

vertikal antara telapak kaki sampai dengan pangkal paha yang diukur dengan cara 

berdiri tegak. 

Menurut Sukarna dalam Sutiono (2011: 6) tungkai merupakan seluruh 

kaki dari pangkal paha sampai tumit. Setiap orang memiliki panjang tungkai yang 

berbeda tergantung pada tinggi berdiri dan juga tinggi duduk seseorang. 

Selanjutnya menurut Depdiknas (2005: 1226) tungkai kaki (seluruh kakinya dari 

pangkal paha bawah bagian kaki dari lutut ke bawah). 

Syaifuddin (2001: 56) mengatakan bahwa: “semakin panjang tungkai 

seseorang maka langkah kakinya akan semakin lebar dan akan semakin 

meningkatkan kecepatan lari”. Panjang tungkai adalah jarak vertikal antara 

telapak kaki sampai dengan pangkal paha yang diukur dengan cara berdiri tegak. 

Panjang tungkai sebagai bagian dari postur tubuh memiliki hubungan yang sangat 

erat dalam kaitannya sebagai penunjang disaat berlari.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, tungkai 

merupakan anggota gerak bawah yang memegang peranan sangat penting dalam 
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olahraga lari jarak pendek. Semakin panjang tungkai kaki seseorang, maka 

kecepatan larinya akan semakin maksimal. Panjang tungkai yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah keberadaan panjang tungkai yang diukur berdasarkan tinggi 

badan dikurangi tinggi duduk, yang digunakan dalam lari sprint. 

b. Gambar Tungkai 

 
Gambar II.1 Tungkai Kaki 

Sumber: Google 

c. Manfaat Panjang Tungkai 

Panjang tungkai sebagai salah satu anggota gerak bawah memiliki peranan 

penting dalam unjuk kerja olahraga. Sebagai anggota gerak bawah, panjang 

tungkai berfungsi sebagai penompang gerak anggota tubuh bagian atas, serta 

penentu gerakan baik dalam berjalan, berlari, melompat maupun berlari. Panjang 

tungkai melibatkan tulang-tulang dan otot-otot pembentuk tungkai baik tungkai 

bawah dan tungkai atas. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Syaifuddin (2001: 56) yang mengatakan 

bahwa: “semakin panjang tungkai seseorang maka langkah kakinya akan semakin 
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lebar dan akan semakin meningkatkan kecepatan lari”. Berdasarkan teori ini dapat 

disimpulkan bahwa, panjang tungkai sangat menentukan kecepatan lari seseorang, 

jika seseorang memiliki panjang tungkai yang panjang maka kecepatan larinya 

akan semakin maksimal. 

d. Jenis-Jenis Tungkai Manusia 

Tungkai merupakan salah satu bagian dari struktur tubuh manusia yan 

terhitung dari alas kaki sampai pada trocenter mayor, yang terletak pada bagian 

tulang yang terlebar sebelah luar tulang paha. Menurut Sudarminto (1992: 60-61), 

tungkai terdiri atas tungkai atas, yaitu pangkal paha sampai lutut, dan tungkai 

bawah yaitu lutut sampai kaki. 

Syaifuddin (1992: 31) menyatakan bahwa:  

Seperti defenisinya tulang adalah penyangga/penopang tubuh dan terdiri 
atas kolagen dan protein yang berisi kalsium fosfat dan mineral yang 
memberikan kekuatan untuk menyangga seluruh organ tubuh. Ada berbagai 
jenis tulang diantaranya adalah tulang panjang, tulang pipih, dan tulang 
ireguler. Akan tetapi dalam hal ini yang termasuk di dalamnya adalah tulang 
anggota gerak bawah dikaitkan pada tubuh dengan perantara gelang panggul, 
yaitu tulang pangkal paha (coxae), tulang paha (femur), tulang kering (tibia), 
tulang betis (fibula), tempurung lutut (patela), tulang pangkal kaki (tarsalia), 
tulang telapak kaki (meta tarsalia), ruas jari-jari kaki (phalangea). 

 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tulang memiliki peranan 

yang sangat penting dalam anggota gerak tubuh khususnya tulang anggota gerak 

bawah, karena tulang anggota gerak bawah memberikan kekuatan untuk 

menyangga seluruh organ tubuh kita dalam melakukan aktivitas terutama dalam 

aktivitas olahraga, salah satunya adalah lari jarak pendek.  
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2. Hakikat Kecepatan Lari Jarak Pendek 100 meter 

a. Pengertian Kecepatan  

Kecepatan merupakan kemampuan untuk melakukan suatu gerakan yang 

dilakukan secepat-cepatnya dan waktu yang sesingkat-singkatnya. Harsono dalam 

Arham (2011: 7) menyatakan bahwa: “kecepatan adalah kemampuan untuk 

melakukan gerakan-gerakan sejenis secara berturut-turut dalam waktu yang 

sesingkat-singkatnya atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak dalam waktu 

yang sesingkat-singkatnya”. Sedangkan Mulyanto (2005: 145) menjelaskan 

bahwa: “kecepatan adalah suatu kualitas bersyarat yang memugkinkan seseorang 

bereaksi dengan cepat, jika dirangsang untuk melakukan gerak secepat mungkin”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kecepatan 

adalah kemampuan atau kualitas seseorang untuk melakukan gerakan yang telah 

ditetapkan dengan gerakan secepat-cepatnya dan waktu yang sesingkat-

singkatnya. Maka dari itu untuk mendapatkan kecepatan harus memiliki kekuatan 

yang berasal dari kontraksi otot-otot penggerak yang elastis dan koordinasi gerak 

yang harmonis. 

b. Pengertian Lari Jarak Pendek 100 meter 

Lari jarak pendek merupakan lari yang ditempuh seorang atlit dengan 

jarak yang telah ditentukan dan memaksimalkan kecepatan. Menurut  Syarifuddin 

(1992: 41) lari jarak pendek atau sering juga dikatakan dengan lari cepat (sprint), 

adalah suatu cara lari dimana si atlet harus menempuh seluruh jarak dengan jarak 

semaksimal mungkin. Artinya harus melakukan lari secepat-cepatnya dengan 

mengerahkan seluruh kekuatannya mulai awal (mulai dari start) sampai dengan 
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melewati garis akhir (finish). Sedangkan Widya (2004: 13) menjelaskan bahwa: 

“lari adalah frekuensi langkah yang dipercepat sehingga pada waktu berlari ada 

kecenderungan badan melayang. Artinya, pada waktu lari kedua kaki tidak 

menyentuh tanah sekurang-kurangnya satu kaki tetap menyentuh tanah”. 

Perlomban lari pada cabang olahraga atletik diawali dari posisi start. 

Dari teori inilah dapat disimpulkan bahwa lari cepat (sprint) merupakan 

salah satu nomor lari pada olahraga atletik. Lari cepat dilakukan dengan 

mengandalkan kecepatan yang tinggi mulai dari saat start, dalam lintasan, dan 

finish. Pada lari jarak pendek dimulai dengan start jongkok. Dari jaraknya, lari 

cepat menempuh jarak yang pendek yaitu 100, 200, dan 400 meter. Terkait 

dengan penelitian yang akan diteliti, maka lari cepat untuk putra kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar adalah berjarak 100 meter. 

c. Teknik Lari Jarak Pendek 100 meter 

Untuk mendapatkan prestasi yang secepat mugkin dalam lari jarak pendek 

100 meter, seorang pelari harus mengetahui bagaimana teknik-teknik dalam lari 

jarak pendek 100 meter. Menurut Syarifuddin (1992: 41) dalam lari jarak pendek 

ada tiga teknik yang harus dipahami dan  dikuasai, yaitu mengenai: (1) teknik 

start, (2) teknik lari, dan (3) teknik melewati garis finish. Adapun teknik lari jarak 

pendek 100 meter adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Start 

Menurut Soegito, dkk (1991: 99) start jongkok digunakan untuk lari jarak 

pendek. Dalam melakukan start jongkok, ada 3 hal yang harus diperhatikan 

seorang pelari yaitu “bersedia”, “siap”, dan “ya”. Berikut penjelasannya: 
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a. Aba-aba “bersedia” 

Cara melakukannya: 

1) Letakan tangan lebih lebar sedikit dari lebar bahu. Jari-jari dan ibu jari 

membentuk huruf V terbalik. Bahu condong ke depan, sedikit di depan 

tangan dan lengan lurus. 

2) Kepala sedemikian rupa sehingga leher tidak tegang, dan pandangan ke 

depan Kira-kira 2,5 meter di muka garis start. 

3) Jarak letak kaki terhadap garis start tergantung dari bentuk start yang 

digunakan. 

 
Gambar II.2. Sikap start pada Aba-aba ”bersedia” (Muhajir, 2007: 37) 

 
b. Aba-aba “siap” 

Cara melakukannya: 

1) Angkat panggul ke depan atas dengan tenang sampai sedikit lebih tinggi 

dari bahu, garis punggung sedikit ke depan, dan berat badan lebih ke 

depan. 

2) Kepala rendah, leher tetap kendor, pandangan kebawah 1-1,5 meter di 

muka garis start. 

3) Lengan tetap lurus, siku jangan Bengkok. 
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4) Pada waktu mengangkat panggul, ambil napas dalam-dalam. 

5) Pusatkan perhatian pada bunyi peluit start. 

 
Gambar II.3. Sikap Start pada Aba-aba “Siap” (Muhajir, 2007: 38) 

c. Aba-aba “ya” 

Cara melakukannya: 

1) Ayunkan lengan kiri ke depan dan lengan kanan ke belakang kuat–kuat. 

2) Kaki kiri atau kaki kanan (tergantung kaki tumpuan yang mana yang 

dipakai pelari untuk menolak) dipakai menolak kuat–kuat sampai 

terkejang lurus. Kaki kanan atau kaki kiri melangkah secepat mungkin, 

dan secepatnya mencapai tanah. Langkah pertama ini Kira-kira 45 cm 

sampai 75 cm di depan garis start. 

3) Berat badan harus meluncur lurus ke depan . 

4) Langkah lari makin lama makin menjadi lebar. Enam sampai sembilan 

langkah pertama adalah merupakan langkah peralihan dari langkah-

langkah start ke langkah-langkah lari dengan kecepatan penuh. 

5) Bernapaslah seperti biasa 
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Gambar II.4. Sikap Start pada Aba-aba “Ya” (Muhajir, 2007: 38) 

2. Teknik Lari 

Pada waktu berlari, seorang pelari yang baik harus memperhatikan syarat-

syarat berikut agar mencapai hasil yang maksimal. 

a. Langkah panjang dan cepat. 

b. Ayunkan tangan seirama dengan langkah kaki. 

c. Badan condong ke depan dan pandangan lurus ke depan. 

d. Bertumpu pada ujung kaki. 

e. Sikap memasuki garis finish. 

3. Teknik Finish 

Garis finish mempunyai arti penting, karena finish adalah tujuan utama 

setiap pelari. Pelari harus mengeluarkan segala tenaga untuk lebih awal memasuki 

garis finish. Garis dibuat dengan cat putih atau dengan pita yang direntangkan. 

Carr (2003: 15) menjelaskan bahwa: “tepat sebelum finish, sprinter akan 

mencondongkan tubuh ke depan dan menggerakkan dada (badan) kepita”. Untuk 

memasuki garis finish, ada beberapa teknik yang harus diperhatikan, yaitu: 

- Kecepatan lari sedikit ditambah. 

- Condongkan dada ke depan dan kedua tangan diayun ke belakang. 
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- Dada diputar dengan ayunan tangan ke depan sehingga bahu sebelah ke 

depan. 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecepatan Lari 

Kecepatan dalam melakukan suatu gerak ditentukan oleh berbagai faktor. 

Panjang tungkai sangat memegang peranan dalam kecepatan, dan bagi para pelari 

pemula yang sedang menjalankan latihan, pengarahan tenaga secara terarah akan 

sangat membantu meningkatkan prestasi. Panjang tungkai adalah modal awal bagi 

atlit untuk bergerak dengan cepat. 

Pate, dkk (1993: 300) mengemukakan bahwa: 

”Kemampuan dan kecepatan anaerobik ditentukan oleh faktor-faktor 
sebagai berikut: (1) Jenis serabut otot, distribusi serabut otot cepat (FT) dan 
otot lambat (ST); (2) Koordinasi otot syaraf; (3) Faktor-faktor biomekanika 
(misal: keterampilan); dan (4) Kekuatan otot”. Selajutnya menurut Bompa 
(1999: 368), faktor-faktor yang mempengaruhi keepatan adalah: (1) 
Keturunan (heredity); (2) Waktu reaksi; (3) Kemampuan untuk mengatasi 
tahanan eksternal; (4) Teknik; (5) Konsentrasi dan semangat; (6) Elastisitas 
otot”. 

 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kecepatan lari 

dipengaruhi oleh fleksibelitas, kekuatan otot, power otot, daya tahan anaerobik, 

koordinasi gerakan, keterampilan teknik lari dan jenis serat otot yang dimiliki oleh 

seorang atlet. Sebagai seorang pelari jarak pendek, perlu mengetahui dan 

menguasai faktor-faktor tersebut agar hasil kecepatan larinya semakin maksimal. 

3. Hubungan Panjang Tungkai dengan Kecepatan Lari 

Panjang tungkai merupakan salah satu anggota gerak bawah yang mana 

perannya sangat penting dalam aktivitas olahraga, selain itu panjang tungkai juga 

berfungsi sebagai penopang gerak anggota tubuh bagian atas, serta penentu 

gerakan baik dalam berjalan, berlari, maupun melompat. Panjang tungkai 
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merupakan bagian dari postur tubuh yang mana sangat kuat berfungsi sebagai 

pendorong saat berlari.  

Panjang tungkai juga merupakan penentu kecepatan seseorang dalam 

melangkah dimana semakin panjang tungkai seseorang maka akan semakin 

panjang pula langkah seseorang tersebut sehingga menghasilkan kecepatan dalam 

berlari dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Syaifuddin (2001: 56) 

bahwa: “semakin panjang tungkai seseorang maka langkah kakinya akan semakin 

lebar dan akan semakin meningkatkan kecepatan lari”. 

B. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini yang berjudul “Hubungan antara panjang tungkai dengan 

kecepatan lari jarak pendek 100 meter putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar 

Kiri Hilir Kabupaten Kampar”. Panjang tungkai merupakan pengukuran anatomis 

manusia dari pangkal paha sampai telapak kaki. Sedangkan lari jarak pendek 100 

m adalah berlari dengan secepat mungkin dari garis start sampai finish dengan 

kecepatan yang tinggi.  

Jika seorang pelari memiliki panjang tungkai yang panjang, maka akan 

memiliki kecepatan lari yang maksimal, karena semakin panjang tungkai 

seseorang maka langkah kakinya akan semakin lebar dan akan semakin 

meningkatkan kecepatan lari. Sebaliknya apabila seorang pelari memiliki panjang 

tungkai yang pendek, maka akan memiliki kecepatan lari yang kurang maksimal.  

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini hubungan antara 

variabel dapat digambarkan sebagai berikut: 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah: “Terdapat hubungan antara panjang tungkai dengan kecepatan lari 

jarak pendek 100 meter putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir 

Kabupaten Kampar”. 

VARIABEL X 

PANJANG TUNGKAI 

VARIABEL Y 

HASIL LARI 100 M 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif melalui pendekatan korelasi. 

Iskandar (2008: 63) menyatakan bahwa: “penelitian  kuantitatif adalah jenis 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angka, melalui dari pengumpulan 

data, penafsiran data tersebut, serta penampilan dari hasil”. Metode penelitian ini 

menggunakan metode korelasi, maksudnya adalah penelitian empiris untuk 

mengetahui hubungan dua variabel atau lebih secara sistematis tanpa melakukan 

perlakuan-perlakuan maupun manipulasi terhadap variabel penelitian berdasarkan 

pengukuran terhadap gejala-gejala pada diri responden. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Sugiyono (2010: 61) menjelaskan bahwa: “populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam peneltian ini adalah putra kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar. Berdasarkan data 

dilapangan jumlah putra yang terdapat dikelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar 

Kiri Hilir Kabupaten Kampar adalah 20 orang.. 

2. Sampel 

Sugiyono (2010: 62) menyatakan bahwa: “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Selajutnya Arikunto (2002: 
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112) yang mengemukakan bahwa: “didalam penarikan sampel apabila subjeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya atau sampel penuh”. Berdasarkan 

populasi yang tidak begitu banyak, mengingat kemampuan, tenaga dan waktu 

yang tersedia maka penulis menetapkan sejumlah populasi menjadi sampel 

(sampel penuh) yaitu sebanyak 20 orang, dimana seluruh sampel memiliki 

panjang tungkai yag berbeda. 

C. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari penyimpangan penafsiran dan persepsi terhadap kata 

atau ungkapan yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu adanya 

penjelasan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Panjang tungkai adalah jarak vertikal antara telapak kaki sampai dengan 

pangkal paha yang diukur dengan cara berdiri tegak. Panjang tungkai sebagai 

bagian dari postur tubuh memiliki hubungan yang sangat erat dalam 

kaitannya sebagai penunjang disaat berlari. 

2. Kecepatan lari jarak pendek 100 meter  

- Kecepatan adalah kemampuan atau kualitas seseorang untuk melakukan 

gerakan yang telah ditetapkan dengan gerakan secepat-cepatnya dan 

waktu yang sesingkat-singkatnya. Mulyanto (2005: 145) menjelaskan 

bahwa: “kecepatan adalah suatu kualitas bersyarat yang memugkinkan 

seseorang bereaksi dengan cepat, jika dirangsang untuk melakukan gerak 

secepat mungkin”.  

- Lari jarak pendek merupakan lari yang ditempuh seorang atlit dengan 

jarak yang telah ditentukan dan memaksimalkan kecepatan. Menurut  
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Syarifuddin (1992: 41) lari jarak pendek atau sering juga dikatakan 

dengan lari cepat (sprint), adalah suatu cara lari dimana si atlet harus 

menempuh seluruh jarak dengan jarak semaksimal mungkin. Artinya 

harus melakukan lari secepat-cepatnya dengan mengerahkan seluruh 

kekuatannya mulai awal (mulai dari start) sampai dengan melewati garis 

akhir (finish). 

D. Pengembangan Instrumen 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memeriksa, mengolah, menganalisa, dan menyajikan data-data 

secara sistematis. Adapun pengembangan instrumen dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Tes Panjang Tungkai 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

melalui tes dan pengukuran tungkai siswa. 

1) Perlengkapan  

a. Alat ukur 

b. Kursi 

c. Lantai yang datar 

d. Dinding yang lurus tempat sandaran 

e. Buku penilaian 
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2) Pelaksanaan  

Menurut Sukarna dalam Pebriadi (2010: 17) dalam buku tes dan 

pengukurannya yaitu: 

a. Pengukuran ini dilaksanakan dengan memperhitungkan tinggi berdiri 

tegak lurus dan kedua tumit harus menyentuh lantai atau tanah. 

b. Pengukuran tinggi berdiri 

Putra diminta berdiri tegak lurus dan kedua tumit harus menyentuh tanah 

atau lantai. 

c. Tungkai yang menonjol ke depan dari alat pengukuran yang berada di 

atas kepala dan didorong sementara kepala dan badan diluruskan posisi 

alat pengukur sejajar dengan deretan ruas-ruas tulang belakang. 

d. Posisi kepala, punggung, pantat dan tumit harus rapat dan tumit harus 

rapat dengan alat pengukur serta pandangan lurus ke depan. 

e. Pengukuran tinggi duduk 

1) Putra duduk di atas kursi kecil punggung lurus, kedua tungkai 

menggantung tanpa menekan pada ujung meja. 

2) Pada bagian belakang tumit tidak merapat pada pinggir meja. 

3) Badan diluruskan akan tetapi tidak boleh berkontraksi. 

4) Posisi kepala, punggung dan pantat harus rapat pada alat pengukur 

serta pandangan lurus ke depan. 
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Gambar III.1. Pengukuran Tinggi Berdiri dan Tinggi Duduk 

3) Penilaian  

Panjang tungkai merupakan selisih antara tinggi berdiri dan tinggi duduk 

seseorang. Oleh karena itu dalam penelitian ini hasil panjang tungkai didapat 

dari hasil pengurangan tinggi berdiri dan tinggi duduk testi. 

b. Tes Kecepatan Lari Jarak Pendek 100 meter 

Tes ini untuk mengukur kecepatan lari jarak pendek 100 meter siswa. 

Menurut Nurhasan (2001: 136) pengukuran kecepatan lari seseorang sebagai 

berikut: 

1) Alat: 

a) Lintasan lurus, rata dan tidak licin. Jarak antara garis start dan finish 100 

meter. 

b) Pluit 

c) Stopwatch 

d) Bendera  

e) Pensil dan buku 
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2) Pelaksanaan: 

Testi berada di belakang garis start dengan sikap start berdiri, pada 

waktu diberi aba-aba “ya”, testi berlari kedepan secepat mungkin untuk 

menempuh jarak 100 meter. Pada saat testi menyentuh atau melewati garis 

finish, stopwatch dihentikan. 

3) Penilaian: 

Pada saat aba-aba “ya”, stopwatch mulai diaktifkan dan testi lari ke 

depan secepat mungkin untuk menempuh jarak 100 meter. Pada saat testi 

menyentuh atau melewati garis finish, stopwatch dihentikan. Testi diberi 1 

kesempatan dan apabila testi berlari sebelum aba-aba “ya” maka start 

diulang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas adalah panjang tungkai sedangkan variabel terikat 

adalah lari jarak 100 meter. Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan 

adalah: 

1) Observasi  

Riduwan (2012: 76) menyatakan bahwa: “observasi adalah melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 

kegiatan yang dilakukan”. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai hasil kecepatan lari jarak pendek 100 m putra kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar 
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2) Kepustakaan digunakan untuk mendapatkan konsep-konsep dan teori-teori 

yang digunakan pada penelitian ini. 

3) Statistik merupakan cara pengolahan data dengan menggunakan rumus-rumus 

statistik. 

4) Tes dan pengukuran dilakukan untuk mendapatkan data yang berkaitan 

dengan panjang tungkai dan hasil kecepatan lari jarak pendek 100 m putra 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

Korelasi Product moment. Teknik ini termasuk teknik statistik parametrik yang 

menggunakan data interval dan ratio dengan persyaratan tertentu. Misalnya data 

yang dipilih secara acak (random) dan datanya berdistribusi normal, data yang 

dihubungkan berpola linier dan data yang dihubungkan mempunyai pasangan 

yang sama. Menurut Sudjana (2005: 369) rumus product moment adalah sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑𝑋𝑖𝑌𝑖 −  (∑𝑋𝑖) (∑𝑌𝑖)

��𝑛 ∑𝑋𝑖2 − (∑𝑋𝑖)2��𝑛∑𝑌𝑖2 − (∑𝑌𝑖)2�
 

Keterangan: 

 𝒓𝒙𝒚 = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment 
 n = Sampel 
 ∑𝑋𝑌 = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 ∑𝑋 = Jumlah seluruh skor X 
 ∑𝑌  = Jumlah seluruh skor Y 
 

Pada langkah terakhir pengolahan data adalah menguji keberartian 

koofesien korelasi (tingkat sigifikan) dengan menggunakan rumus: 
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Riduwan (2012: 98) 

 
 
Keterangan: 
t : nilai t yang dicari 
r : koofesien korelasi 
n : banyaknya data 

Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk = n – 2 

pada taraf atau tingkat kepercayaan yang dipilih, dalam hal ini adalah 95% (t0,95). 

Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 20 orang, maka derajat 

kebebasan (dk) untuk ttabel adalah 18, dan ttabel yang digunakan adalah t0,95 = 1,73. 

Apabila t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan hipotesis diterima atau dengan 

kata lain hipotesis nol ditolak. 

Untuk melihat besarnya hubungan tentang panjang tungkai dengan 

kecepatan lari dengan melihat rumus koofesien diterminan sebagai berikut:  

 Riduwan (2012: 139) 

 
Keterangan:  
KP : Nilai Koofesien Diterminan  
R : Nilai Koofesien Korelasi.  

 
Menurut Riduwan (2012: 98) dijelaskan bahwa: Jika instrumen itu valid, 

maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut: 

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi 
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup tinggi 
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah (tidak valid). 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2
√1 − 𝑟2

 

𝐾𝑃 = 𝑟2 × 100% 
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BAB IV 

PENGOLAHAN DATA 
 

A. Deskripsi Data 

Berdasarkan dengan permasalahan yang telah diuraikan  sebelumnya, 

maka data yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah panjang tungkai sebagai 

variabel bebas (Variabel X) dan hasil kecepatan lari jarak pendek 100 meter 

sebagai variabel terikat (Variabel Y). Berikut ini akan diuraikan deskripsi data 

dari masing – masing variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Deskripsi Data Hasil Panjang Tungkai Putra Kelas XI IPA SMA Negeri 
1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar (Variabel X) 

 
Data hasil panjang tungkai putra Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar 

Kiri Hilir Kabupaten Kampar diperoleh dari tes pengukuran terhadap tinggi 

berdiri dan tinggi duduk siswa. Hasil panjang tungkai diperoleh dari selisih tinggi 

berdiri dan tinggi duduk siswa, dengan hasil panjang tungkai siswa yang 

bervariasi (Lampiran B).  

Adapun hasil panjang tungkai putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar 

Kiri Hilir Kabupaten Kampar secara rinci adalah sebanyak 4 orang putra (20 %) 

memiliki panjang tungkai antara 33,34663–39,34663, sebanyak 6 orang putra ( 

30%) memiliki panjang tungkai antara 40,34663–46,34663, sebanyak 3 orang 

putra (15%)  yang memiliki panjang tungkai antara 47,34663–53,34663, sebanyak 

3 orang putra (15%) yang memiliki panjang tungkai antara 54,34663–60,34663, 

dan sebanyak 4 orang putra (20%) yang memiliki panjang tungkai antara 
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61,34663 – 67,34663. Untuk mengetahui  perbedaan antara panjang tungkai putra 

dapat dilihat pada Tabel IV.1 berikut: 

Tabel IV.1 Distribusi Frekuensi Panjang Tungkai Putra 

No Interval F 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 33,34663 – 39,34663 4 20 Pendek 
Sekali  

2 40,34663 – 46,34663 6 30 Pendek  

3 47,34663 – 53,34663 3 15 Sedang  

4 54,34663 – 60,34663 3 15 Panjang   

5 61,34663 – 67,34663 4 20 Panjang 
Sekali 

6 Jumlah  20 100  

 Sumber: Data Olahan Peneliti (Lampiran B) 

2. Deskripsi Data Hasil Kecepatan Lari Jarak Pendek 100 meter Putra 
Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar 
(Variabel Y) 

 
Data hasil kecepatan lari jarak pendek 100 meter putra kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar diperoleh dengan 

melakukan tes pengukuran kecepatan lari jarak pendek 100 meter. Hasil kecepatan 

lari jarak pendek 100 meter putra bervariasi, hal ini disebabkan oleh panjang 

tungkai siswa yang juga bervariasi (Lampiran C). 

Hasil kecepatan lari jarak pendek 100 meter putra kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar secara rinci adalah sebanyak 2 

orang putra (10%) memiliki kecepatan lari antara 26,23239–33,23239, sebanyak 1 

orang putra (5%) memiliki kecepatan lari antara 34,23239–41,23239, sebanyak 6 

orang putra (30%) memiliki kecepatan lari antara 42,23239–49,23239, sebanyak 6 

orang putra (30%) memiliki kecepatan lari antara 50,23239–57,23239, dan 
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sebanyak sebanyak 5 orang putra (25%) memiliki kecepatan lari antara  

58,23239–65,23239.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel IV.2 berikut: 

Tabel IV.2 Distribusi Frekuensi Kecepatan lari Jarak Pendek 100 m Putra 

No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 26,23239 – 33,23239 2 10 
2 34,23239 – 41,23239 1 5 
3 42,23239 – 49,23239 6 30 
4 50,23239 – 57,23239 6 30 
5 58,23239 – 45,23239 5 25 
6 Jumlah  20 100 

 Sumber: Data Olahan Peneliti (Lampiran C) 

B. ANALISIS DATA 

Berdasarkan hasil data panjang tungkai dan kecepatan lari jarak pendek 

100 meter putra kelas IX IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten 

Kampar, maka data-data tersebut diolah menggunakan teknik statistik dan rumus-

rumus yang ada untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara kedua variabel. 

Selanjutnya untuk menentukan hubungan antara panjang tungkai (variabel X) dan 

hasil kecepatan lari jarak pendek 100 meter (variabel Y), digunakan rumus 

product moment (Lampiran D). 

Dari hasil perhitungan product moment terdapat hubungan antara panjang 

tungkai dengan kecepatan lari jarak pendek 100 meter putra kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar sebesar (rhitung = -0,00655) dan 

menurut interprestasi koefisien korelasi termasuk kategori Sangat Rendah. 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara panjang tungkai 

dengan kecepatan lari jarak pendek 100 meter putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 
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Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar, maka dilakukan pengujian koefisien 

korelasi (tingkat signifikan) (Lampiran D) 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi (tingkat signifikan) diperoleh 

bahwa thitung = -264,033 dan ttabel (0,95) = 1,73. Hal ini menunjukkan bahwa thitung =  

-264,033 < ttabel (0,95) = 1,73, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan panjang 

tungkai dengan kecepatan lari jarak pendek 100 meter putra kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar tidak signifikan, oleh karena itu 

hipotesis yang diajukan ditolak.  

Sedangkan untuk mengetahui besarnya hubungan antara panjang tungkai 

dengan kecepatan lari jarak pendek100 meter putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar digunakan rumus koefisien diterminan 

(Lampiran D), diperoleh bahwa hubungan antara panjang tungkai dengan 

kecepatan lari jarak pendek100 meter putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar 

Kiri Hilir Kabupaten Kampar sebesar 0,00429%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara panjang tungkai dengan kecepatan lari jarak pendek 100 

meter putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar 

tergolong rendah. 

C. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara panjang 

tungkai (variabel X) dengan hasil kecepatan lari jarak pendek 100 meter (variabel 

Y). Dengan demikian dapat juga dinyatakan bahwa panjang tungkai tidak 

menunjang hasil kecepatan lari jarak pendek 100 meter.  Sementara itu hubungan 
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antara panjang tungkai dengan kecepatan lari jarak pendek 100 meter putra kelas 

XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar hanya sebesar 

0,00429% dan tergolong rendah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa panjang 

tungkai tidak memberikan hubungan yang besar bagi kecepatan lari jarak pendek 

100 meter putra kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten 

Kampar. Dengan kata lain tidak terdapat hubungan yang signifikan antara panjang 

tungkai dengan kecepatan lari jarak pendek 100 meter putra kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar.  

D. KELEMAHAN PENELITIAN 

Dalam pelaksanaan pengambilan data dalam penelitian ini tentu masih 

terdapat kelemahan–kelemahan yang peneliti lakukan. Adapun kelemahan–

kelemahan  tersebut sebagai berikut: 

1. Siswa kurang serius dalam melakukan tes lari jarak pendek 100 meter, 

sehingga hasil yang didapatkan tidak maksimal. 

2. Dalam pelaksanaan lari jarak pendek 100 meter, siswa masih ada yang belum 

menguasai teknik lari, terutama pada teknik start. 

3. Garis finish kurang jelas, karena hanya menggunakan tali berwarna hitam dan 

direntangkan dibawah.  

4. Perlengkapan atau atribut yang digunakan pengamat belum lengkap, seperti 

sepatu. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah diuraikan, maka 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara panjang 

tungkai dengan kecepatan lari jarak pendek 100 meter putra kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar. Hal ini dapat dilihat 

bahwa rhitung =  -0,00655 < ttabel (0,95) = 1,73. 

B. SARAN 

Memperhatikan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, 

maka peneliti mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hendaknya dalam mengajar lebih menekankan dan 

menjelaskan secara detail  mengenai teknik-teknik olahraga pada siswa 

khususnya olahraga atletik lari sprint 100 meter 

2. Bagi siswa, diharapkan pada saat proses belajar mengajar baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas (lapangan) harus lebih serius dan fokus dalam 

memperhatikan dan mempraktikkan penjelasan guru. Hal ini diharapkan 

dapat menunjang hasil belajar yang memuaskan. 
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Lampiran A

Populasi Putra Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir 
Kabupaten Kampar

N

O
Nama Siswa Usia (Tahun)

1 Alam Syah 16
2 Bryan Millano P 17
3 Dicvan Dani 18
4 Fajri 17
5 Febrianto 17
6 Imam Fauzi 18
7 Memo Saputra 16
8 Mirza Ahmat 16
9 M. Badri 16
10 Noval Alfrinedi 17
11 Nur Depri 16
12 Olga Pradana p 16
13 Pradana Putra 17
14 Rahmat Rahmadani 17
15 Rianto 15
16 Rian Febriansyah 17
17 Riki Herdianto 15
18 Rivaldi 16
19 Taufik Rahman 16
20 Tomi Mantovani 17

Lampiran B

Hasil Pengukuran Panjang Tungkai Putra Kelas XI IPA SMA Negeri 1
Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar

NO Nama Siswa
Tinggi

Berdiri

Tinggi

Duduk

Panjang Tungkai

(T. Berdiri – T. Duduk)
T Score (X)

1 Alam Syah 163 88 75 51,37157
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2 Bryan Millano P 158 85 73 46,38404
3 Dicvan Dani 160 85 75 51,37157
4 Fajri 165 93 72 43,89027
5 Febrianto 172 92 80 63,8404
6 Imam Fauzi 162 89 73 46,38404
7 M. Badri 150 82 68 33,91521
8 Memo Saputra 169 94 75 51,37157
9 Mirza Ahmat 165 87 78 58,85287
10 Noval Alfrinedi 166 87 79 61,34663
11 Nur Depri 155 84 71 41,39651
12 Olga Pradana p 161 88 73 46,38404
13 Pradana Putra 166 89 77 56,3591

14
Rahmat 
Rahmadani

170 89 81 66,33416

15
Rian 
Febriansyah

157 87 70 38,90274

16 Rianto 150 82 68 33,91521
17 Riki Herdianto 158 88 70 38,90274
18 Rivaldi 165 87 78 58,85287
19 Taufik Rahman 164 91 73 46,38404
20 Tomi Mantovani 172 92 80 63,8404

21 Jumlah 1489
1.000

22 Rata-rata 74,45

Perhitungan T score Panjang Tungkai (X)

1. Menghitung  rata-rata Panjang Tungkai Putra

 ( X́ )=
Jlh. seluruh P .Tungkai

Jlh. Siswa
=

1.489
20

=74,45

2. Menghitung hasil (X i−X́ )

(X i−X́ )=75−74,45=0,55  

3. Menghitung hasil (X i−X́ )
2

(X i−X́ )
2
=(0,55 )2=0,3025  

4. Menghitung hasil SD (Standar Deviasi) Panjang Tungkai

SD=√∑ ( X i− X́ )
2

n−1
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¿√ 306,95
20−1  

¿√ 306,95
19  

¿√16,155263=4,01  

5. Menghitung T Score Panjang Tungkai Putra

T Score=50+10( ( X i− X́ )
SD )  

¿50+10( 75−74,45
4,01 )  

¿50+10( 0,554,01 )  

¿50+10 (0,137157 )  
¿50+1,37157  
¿51,37157  

Lampiran C

Hasil Kecepatan Lari Jarak Pendek100 Meter Putra Kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar

NO Nama Siswa
Kecepatan Lari

(detik)
T Score (Y)

1 Alam Syah 15,34 45,59859
2 Bryan Millano P 14,37 52,42958
3 Dicvan Dani 13,31 59,89437
4 Fajri 15,33 45,66901
5 Febrianto 15,56 44,0493
6 Imam Fauzi 13,85 56,09155
7 M. Badri 13,39 59,33099
8 Memo Saputra 14,92 48,55634
9 Mirza Ahmat 13,39 59,33099
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10 Noval Alfrinedi 16,78 35,45775
11 Nur Depri 15,56 44,0493
12 Olga Pradana p 13,05 61,72535
13 Pradana Putra 18,09 26,23239
14 Rahmat Rahmadani 14,62 50,66901
15 Rian Febriansyah 17,00 33,90845
16 Rianto 15,41 45,10563
17 Riki Herdianto 14,00 55,03521
18 Rivaldi 13,69 57,21831
19 Taufik Rahman 13,05 61,72535
20 Tomi Mantovani 13,59 57,92254
21 Jumlah 294,30

1.000
22 Rata-rata 14,215

Perhitungan T score Kecepatan Lari Jarak Pendek (Y)

1. Menghitung  rata-rata Kecapatan Lari Jarak Pendek 100 meter Putra

 ( X́ )=
Jlh. seluruh Kec . Lari

Jlh .Siswa
=

294,30
20

=14,715

2. Menghitung hasil (Y i−Ý )

(X i−X́ )=15,34−14,715=0,625  

3. Menghitung hasil (Y i−Ý )
2

((Y i−Ý ))
2
=(0,625 )2=0,390625  

4. Menghitung hasil SD (Standar Deviasi) Panjang Tungkai

SD=√∑ (Y i−Ý )
2

n−1
 

¿√ 38,3315
20−1  

¿√ 38,3315
19  

¿√2,017447368=1,42  
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5. Menghitung T Score Panjang Tungkai Putra

T Score=50−10( (Y i−Ý )
SD )  

¿50−10( 15,34−14,715
1,42 )  

¿50−10( 0,6251,42 )  

¿50−10 (0,440141 )  
¿50−4,40141  

¿45,59859  

Lampiran D

Data Tabel Perhitungan Product Moment

NO Nama Siswa X Y X2 Y2 XY
1 Alam Syah 51,37157 45,59859 2639,0382 2079,2314 2342,47116
2 Bryan Millano P 46,38404 52,42958 2151,47917 2748,8609 2431,89574
3 Dicvan Dani 51,37157 59,89437 2639,0382 3587,3356 3076,86782
4 Fajri 43,89027 45,66901 1926,3558 2085,6585 2004,42518
5 Febrianto 63,8404 44,0493 4075,59667 1940,3408 2812,12493
6 Imam Fauzi 46,38404 56,09155 2151,47917 3146,262 2601,7527
7 M. Badri 33,91521 59,33099 1150,24147 3520,1664 2012,22299
8 Memo Saputra 51,37157 48,55634 2639,0382 2357,7182 2494,41542
9 Mirza Ahmat 58,85287 59,33099 3463,66031 3520,1664 3491,79904
10 Noval Alfrinedi 61,34663 35,45775 3763,40901 1257,252 2175,21347
11 Nur Depri 41,39651 44,0493 1713,67104 1940,3408 1823,48729
12 Olga Pradana p 46,38404 61,72535 2151,47917 3810,0188 2863,0711
13 Pradana Putra 56,3591 26,23239 3176,34815 688,13829 1478,43389
14 Rahmat. R 66,33416 50,66901 4400,22078 2567,3486 3361,08622
15 Rian Febriansyah 38,90274 33,90845 1513,42318 1149,783 1319,13161
16 Rianto 33,91521 45,10563 1150,24147 2034,5179 1529,76691
17 Riki Herdianto 38,90274 55,03521 1513,42318 3028,8743 2141,02047
18 Rivaldi 58,85287 57,21831 3463,66031 3273,935 3367,46176
19 Taufik Rahman 46,38404 61,72535 2151,47917 3810,0188 2863,0711
20 Tomi Mantovani 63,8404 57,92254 4075,59667 3355,0206 3697,79812
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21 Jumlah 1.000 1.000 51.908,8793
51.900,988

2
49.887,516

9

1. PERHITUNGAN PRODUCT MOMENT

X i

∑ ¿
¿
Y i

∑ ¿
¿
¿

X i Y i−¿

n∑ ¿

r xy=¿

 

 ¿
20 {49.887,5169− (1.000 ) (1.000 ) }

√{20 (51.908,8793 )−(1.000 )2} {20 (51.900,9882 )−(1.000 )2}  

 
¿

20(49.887,5169)−1.000.000

√{20 (51.908,8793 )−(1.000 .000)} {20 (51.900,9882 )−(1.000.000)}  

¿
99.7750,32−1.000 .000

√{1.038 .177,586−1.000 .000 } {1.038 .019,764−1.000 .000 }  

¿
−2249,68

√{38.177,586 } {38.019,764 }  

¿
−2249,68

√1.451 .502.809,8097  

¿
−2249,68

38.098,5932  
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¿−0,00655  

2. PENGUJIAN KOEFISIEN KORELASI (TINGKAT SIGNIFIKAN)

t hitung=
r √n−2

√1−r2  

¿
−0,00655√20−2

√1−r 2  

¿
−0,00655√18
√1−0,00343  

¿
−0,00655(4,242)

√0,99657  

¿
−263,5851

0,9983  

¿−264,033  

3. KOEFISIEN DITERMINAN

KP=r2×100  

¿−0,006552×100  
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¿0,0000429025×100  

¿0,00429025  

 

Lampiran E
DOKUMENTASI

PENELITI MENGUKUR TINGGI DUDUK PUTRA
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PENELITI MENGUKUR TINGGI BERDIRI PUTRA

TESTI PUTRA SEDANG MELAKUKAN ABA-ABA “BERSEDIA”
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TESTI PUTRA SEDANG MELAKUKAN ABA-ABA “SIAP”
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TESTI PUTRA MELEWATI GARIS START 

TESTI PUTRA SEDANG MELAKUKAN LARI JARAK PENDEK 100 M 

TESTI PUTRA SEDANG MELEWATI GARIS FINISH 
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